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Permasalahan tenaga kerja di Indonesia tidak terlepas dari banyaknya jumlah pencari kerja yang berbanding
dengan sedikitnya lowongan pekerjaan yang tersedia, oleh karenanya kegiatan outsourcing atau alih daya
merupakan salah satu alternatif penyelesaian masalah yang bisa digunakan untuk mengurangi jumlah
pengangguran di Indonesia, akan tetapi kegiatan outsourcing ini tdak terlepas dari permasal ahan seperti
eksploitasi pekerja, yang menyebabkan pekerja merasa tidak nyaman dan tidak senang di tempat kerjanya,
hal ini sangat memengaruhi

kesg ahteraan dari pekerja tersebut terutama kesejahteraan lingkungan kerja mereka. Penelitian ini bertujuan
untuk mengubah permasal ahan tersebut dengan

melihat hubungan anatara kesejahteraan lingkungan kerja dengan motivasi kerja dengan harapan bahwa
parusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan lingkungan kerja para pekerja outsource
mereka dengan balasan

motivas kerjadari para pekerjayang akan meningkat seiring dengan meningkatnya kesejahteraan
lingkungan kerja. Kesgahteraan lingkungan kerja di ukur dengan

WWBI (Workplace Well-Being Index) yang sudah di adaptasi di dalam penelitian Sawitri, sementara
motivas kerja menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh Novari dalam penelitiannya, yang
kemudian keduanya penulis modifikasi dan uji validitas dan reliabilitas ulang. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa kesgjahteraan lingkungan kerja dan motivas kerja memiliki hubungan yang signifikan
pada pekerja outsource PT Y yang bekerjadi PT X dan memiliki keeratan hubungan yang lemah dan positif,
sehingga peningkatan kesejahteraan lingkungan kerja dari para pekerja dapat meningkatkan motivas kerja
dari para

pekerjatersebut, begitu juga sebaliknya.
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The problem of labor in Indonesiais inseparable from the large number of job seekers compared to the
number of job vacancies available, therefore outsourcing or outsourcing is one aternative solution to
problems that can be used to reduce the number of unemployed people in Indonesia, but this outsourcing
activity is not regardless of problems such as exploitation, which causing the workers to feel uncomfortable
and unhappy at their workplaces, this greatly affects the welfare of these workers, especially their workplace
well-being. This study aims

to change these problems by looking at the relationship between the workplace well-being and work
motivation in the hope that the companies will strive to improve the workplace well-being of their
outsourced workers with areward theincrease of work motivation of workers along with the increasing of
the workplace well-being. The workplace well-being is measured by WWBI (Workplace Well-Being Index)
which has been adapted in Sawitris research,
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while work motivation uses a measurement tool developed by Novari in her research, which later both
researchers modified and tested validity and reliability. The results of this study indicate that the workplace
well-being and work motivation has a significant relationship in PT Y outsource workers who work at PT X
and have aweak and positive relationship, so that an increase in the

workplace well-being of workers can increase work motivation of workers and vice versa.



